BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Metode Analisis Data Shift- Share dan Location Quotient (LQ)
4.1.1. Analisis Location Quotiént (LQ)

Pada bab ini akan diuraikén data- data yang digunakan, yaitu dalam bentuk
data sekunder dan data- data yang ada diperoleh hasil analisis shifi-share dan location
quotient (LQ). Dimana data ini merupakan penggambaran kinerja sektor sektor suatu
wilayah dibandingkan dengan kinerja perekonomian nasional dengan demikian, dapat
ditunjukkan dengan adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan perekonomian
daerah itu memperolaeh kemajuan sesuail kedudukkan dalam perekonomian nasional
dan location quotient (LQ) untuk mengetahui ada tidaknya spesialisasi suatu wilayah
untuk industri tertentu.

Analisis Kuantitatif dilakukan dengan metode location quoantient (LQ)

tujuanya untuk mengetahui pembangunan, dengan teknik analisis (Swasono dan

Endang,1983) yaitu :

" E.IE
Log=—11
¢ E,/E,

dimana, Ej = kesempatan kerja di sektor i di wilayah j
E; =kesempatan kerja di wilayah j
Ein = kesempatan kerja di sektor i di negara n

E, =kesempatan kerja di negara n
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Interpretasi dari hasil perhitungan dengan formula tersebut adalah:
* Jika nilai LQ > 1, maka dapat diterima yang berarti wilayah j untuk sektor
1 dapat menjadi basis ekonomi di kota Yogyakarta
e Jika nilai LQ < 1, maka tidak dapat diterima yang berarti wilayah j untuk
sektor i bukan menjadi basis ekonomi di kota Yogyakarta

Tabel 4.1a
i Vi e s i g B

" 2000

273719 314540 415740 454416 512244
01877 347087 4z7B10| 473101 496,839
410366 457565 557947 641285 703.092
1710725 1946183 2502561] 2868850 3.189.020] 3506288

33?542{ 396881 573944 693947 796074

Tabel 4.1b

PDREI Kota Yogyakarta Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan
.. Tahun 1996-2001 (Dalam Jutaan Rupiah)

1998
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harga berlaku menunjukkan angka kurang dari 1 yang berarti sektor pertanian untuk
kota Yogyakarta belum dapat dijadikan basis ekonomi, begitu juga dengan tabel 4.2b
atas dasar harga konstan menunjukkan harga kurang dari 1. Hal ini dikarenakan
penyusutan lahan - pertanian, meskipun produktivitas pertanian mengaiami
peningkatan namun produksinya mengalami penurunan akibat adanya penurunan luas

panen (BPS, PDRB Kota Yogyakarta, 1996-1999).

Tabel 4.3a

Dari tabel 4.3a dapat disimpulkan location quotient (LQ) untuk sektor

pertambangan dan penggalian di kota Yogyakarta dari tahun 1996 sampai dengan
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tahun 2001 menunjukkan angka kurang dari 1, begitupun pada tabel 4.3b atas dasar
harga konstan yang menunnjukkan angka kurang dari 1 yang berarti sektor
pertambangan dan penggalian untuk kota Yogyakarta belum dapat dijadikan basis
_ekonomi. Hal ini dikarenakan sektor ini disebut sektor prirqer minya _I_Jahwa
outputnya masih merupakan proses tingkat dasar dan sangat tergantung pada alam.
Kelompok sektor primer meliputi sektor pertanian dan sektor pertambangan dan
penggalian (BPS, PDRB Kota Yogyakarta, 1996-1999).
Tabel 4.4a
: WWme-mwmwmm

Potensi industri Pengolahan Kota Yogyakarta
Tahun 1996-2001 (Daiam Jutaan Rupiah)

Talhun ij ' . Eij/Ej’ Ein/En
o g o
1,946,183 7.103.849 021332 0,2739%
2501.779] 9.863.894 0,18731 0,25363
2.868.850| 11.762.983 0,18421 0,24389
3.189.020{ 13.093.980 0,18339 0,24355
3506.288] 14.670.958 0,17960 0,24513

Tabel 4.4b
- Analisis Location Quotient (LG) dengan Indikator PDRB Harga Konstan
Takun 1996-2001 (Dalam Jutaan Rupiah)

Ein Ejl§j . EivEn -
' 5106349 021129| 027255 077524
5206.367| 021346 027581  0773%6
4777199 022060 027131 081310
4804448 021694 027142| 079929
5017.708|  022911| 027035 = 084747
5182544] 022998 | ' 026865| . 0,85607
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Dan fabel 4.4a atas dasar harga berlaku, dapat disimpulkan /ocation quotient
(LQ) untuk sektor Industri pengolahan di Eota Yogyakarta dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 2001 menunjukkan angka kurang dari 1 yang berarti sektor Industri
Pengolahan untuk kota Yogyakarta belum dapat dijadikan basis ekonomi, begitupun
dengan tabel 4.4b atas dasar harga konstan yang menunjukkan angka kurang dari 1,
Hal ini dimungkinkan karena tetap bertahannya usaha industri kecil dan kerajinan
rumah tangga yang jumlahnya cukup banyak di kota Yogyakarta (BPS, PDRB Kota

Yogyakarta, 1996- 1999).

Tabel 4.5a

Analisis Location Quotient (LQ) dengan Indikator PDRB Harga Berlaku
Potensi Listrik, Gas dan Air Kota Yogyakarta

Tahun 1996-2001 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun

4. 2,04885
| 1946183) 7103949  052888]  0273%|  1,93052
2501.779] ¢853894] 055628 025383 219329
2868850 11.762983] 049285 024389]  2,02082
" 3.189.020 13.093.980 0,46555 0,24355 191151
3506288 14670958 04324|  024513]  1,76330

Tabel 4.5b

: :WWWMWWIWFDRBWW
WWK%MMMYWMPWW
Talun 1996-2001 (Dalam Jutaan Rupiah)

o 02mdt|

048003 | . 027142] -
047716 | 027035,
047382 026865
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Dari tabel 4.5a indikator atas dsar harga berlaku dapat disimpulkan /ocation
quotient (LQ) untuk sektor Listrik, gas dan air di kota Yogyakarta dari tahun 1996
sampai dengan tahun 2001 menunjukkan angka lebih dari 1 yang berarti sektor listrik,
gas dan air untuk kota Yogyakarta dapat dijadikan basis ekonomi, begitupun seperti
yang ditunjukkan pada tabel 4.5b atas dasar harga konstan yang menunjukkan angka
lebih dari satu, bahkan pada tahun 1998 menunjukkan 1 digit padahal sedang terjadi
krisis ekonomi, dan sepertinya hal ini tidak begitu berdampak pada sektor ini
walaupun pada tahun beriku:ﬁya sempat mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan
kebutuhan masyarakat kota untuk menunjang sarana dan prasarana kesehatan, usaha
dan pendidikan. Dan masyarakat benar-benar memanfaatkan fasilitas ini, sehingga
menjadikaan sektor ini menjadi basis ekonomi di kota Yogyakarta (BPS, PDRB Kota

Yogyakarta, 1996-1999).

Tabel 4.6a

-Analisis Location Quotient (LQ) dengan Indikator PDRB Harga Berlaku
“Tahin 1996-2001 (Dalam Jutaan Rupiah)

EinEn




Tabel 4.6b
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Dari tabel 4.6a untuk-indikator atas dasar harga berlaku, dapat disimpulkan

location quotient (LQ) untuk sektor bangunan kota Yogyakarta dari tahun 1996

sampai dengan tahun 2001 menunjukkan angka kurang dari 1, begitupun yang terjadi

pada indikator atas dasar harga konstan yang menunjukkan angka kurang dari 1 yang

berarti sektor bangunan kota Yogyakarta belum dapat dijadikan basis ekonomi. Hal

ini karena tidak adanya pembangunan di kota Yogyakarta, kalupun ada tetapi

jmﬁlahnya belum mencapai angka yang berarti (BPS, PDRB Kota Yogyakarta, 1996-

1999).

Tabel 4.7a

Analisis Location Quotient (LQ) dengan Indikator PDRB Harga Beriaku
Potensi Perdagangan dan Hotel Kota Yogyakarta

Tahun
93.3 033510 026758] 125235
99| 1946183 7.103.848)  04572]  02739%| 1,619
51| - 2501.779|  9863.804]  031625|  025363]  1,24689
52| 2868850 11762983  031707|  024389]  1,30005
| 3189020 13093980|  032188] 024355 132164
 3596288] 14670958]  032718]  024513]  1,33473

Tahun 1996-2001 (Dalam Jutaan Rupiah)

Eij/Ej

Ein/En

LQ




Tahun

Eij/Ej

06.349| 0,33653 ;
5288367] 03517 027881
| arrri99l  omssel o2z
300434 aea4d6] 034282 027140l
821 11356541 5017.700|  03667]  0.27088]
846634 1302283 5182544]  034448] 026885
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Deari tabel 4.7a atas dasar harga berlaku dapat disimpulkan location quotient

(LQ) untuk sektor perdagangan dan hotel di kota Yogyakarta dari tahun 1996 sampai

dengan tahun 2001 menunjukkan angka lebih dari 1 begitu juga pada indikator atas

dasar harga konstan menunjukkan angka lebih dari 1, yang berarti sektor perdagangan

dan hotel untuk kota Yogyakarta dapat dijadikan basis ekonomi. Hal ini di karenakan

kota Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata internasional yang menyebabkan -

sektor ini dapat dijadikan basis kedepan untuk lebih optimal.

Tabel 4.8a

EijlEj  EinEn
1.710° gy '0;33?5? L 026758]
1946183 7.1 039643 . 0.273%|
2501779 9 041191} - 025363
2008850 11762983 040841/ 024389
3189020 13003980 041014 = 024358
1508905 . 3506288 14670958]  03me0| 02513 - -
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Tabel 4.8

Tahun 1996-2001 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun

Dari tabel 4.8a atas dasar harga berlaku dapat disimpulkan location quotient
(LQ) untuk sektor pengangkutan dan komunikasi di kota Yogyakarta dari tahun 1996
sampai dengan tahun 2001 menunjukkan angka lebih dari 1 yang berarti sektor
pengangkuatan dan komunikasi untuk kota Yogyakarta dapat dijadikan basis
ckonomi begitu juga yang terjadi dengan indikator harga konstan menunj ukkan angka
lebih dari 1. Hal ini terutama didukung oleh angkutan kereta api dan angkutan jalan
raya, hal ini berkaitan deﬂéan kebutuhan masyarakat Yogyakarta yang semakin
kompleks dan modern. |

Tabel 4.9a

Tahun
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Tabel 4.10b

.Tahun

Dari tabel 4.10a atas dasar harga berlaku dapat disimpulkan location
quotient (LQ) untuk sektor jasa- jasa di kota Yogyakarta dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 2001 menunjukkan angka lebih dari 1, begitupun untuk indikator atas
dasar harga konstan yan ditunjukan pada tabel 4.10b, yang berarti sektor jasa- jasa
untuk kota Yogyakarta dapat dijadikan basis ekonomi. Hal ini dapat dijelaskan lewat
sektor jasa- jasa swasta memberikan konstribusi yang cukup besar yaitu dibidang

hiburan.

4.1.3. Analisis Shift -Share.

Analisis ini bertujuan mengetahui kontribusi tiap-tiap subsektor terhadap
I_’cndapatan Domestik Regional Bruto (PDRB).

Analisis shifi-share dapat digunakan untuk mendeskripsikan trend agregat
secara statistik, shifi-share analisis mengklarisifikasikan perubahan PDRB setiap saat
dalam wilayah yang diperbandingkan dengan tiga kategori, komponen diantaranya

adalah PDRB disektor tertentu (i) dikota Yogyakarta, laju pertumbuhan PDRB
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tingkat nasional (m), laju pertumbuhan PDRB disektor tertentu (i) di tingkat nasional
(rin), laju pertumbuhan PDRB disektor tertentu (i) dikota \;ogyakarta (rij).

Komponen perubahan secara nasional merepresentasikan komponen
pembagian nasional untuk perhitungan dimana laju pertumbuhan regional yang telah
mengalami perubahan diikuti perubahan secara tepat dalam tingkat nasional untuk
semua sub sektor dalam tingkat nasional untuk semua sub sektor dalam periode
penilaian (tahun 1996-2001).

Jika pertumbuhan di tingkat regional berbeda dengan nasional (berupa positif
atau negatif dalam pergeseran PDRB). Secara total pergeseran terdiri dari pergeseran
struktural juga pergeseran mengenai pembagian proporsional.

Dampak perubahan PDRB dimana dalam perhitungan di tingkat regional
berubah sesuai dengan tipe dari PDRB dalam sub sektor tertentu (termasuk cepat atau
lambatnya laju pertumbuhan nasional). Pergeseran terdiri dari perbedaan dalam
pergeseran juga pengetahuan tentang dampak regional dimana perhitungan PDRB
regional berubah seiring dengan faktor lokasi di tiap regional.

Perbedaan naik-turunnya laju pertumbuhan Pada intinya pergeseran (shifi)
membedakan antara laju pertumbuhan yang diperkirakan jika pertumbuhan di tingkat
nasional dan laju pertumbuhan yang sesungguhnya yang diteliti. Selanjutnya secara
substansial perbedaan dalam shift-share berdampak pada laju pertumbuhan regional.

Analisis shifi-share didalamnya menyajikan tingkat perubahan agregat dan

tingkat perubahan PDRB. Kondisi laju pertumbuhan yang berubah dan dampaknya
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terhadap perkembangan Iokal bagaimanapun tidak dapat secara s¢derhana
disimpulkan dalam analisis shifi-share.

Teknik analisis shifi-share menyajikan hasil statistik dimana secara hati-hati
menginterpretasikan beberapa faktor yang berdampak pada perubahan laju
pertumbuhan dimana tidak selalu lebih mudah diklasifikasikan dalam dua komponen
pergeseran, meskipun teknik ini seca;ra sensitif untuk industri agregat dan periode
waktu. Bagaimanapun pertanyaan yang diajukan tentang perubahan laju pertumbuhan

seringkali membantu dalam mengisolasi dampak dari struktur PDRB.

1. Metode Penghitungan
Penghitungan PDRB dalam analisis shifi-share ini menggunakan metode
penghitungan PDRB atas dasar harga konstan yang bertujuan untuk melihat
perkembangan PDRB secara riil, bukan karena adanya pengaruh harga. Menurut
laporan Badan Pusat Statistik (1996-2001), ada empat cara yang dikenal untuk
menghitung atas dasar harga konstan yaitu; revaluasi, ekstrapolasi, deflasi dan

deflasi berganda.

a. Revalua;si
Prinsip dasar revaluasi adalah menilai barang dan jasa pada tahun
berjalan engan menggunakan harga pada tahun dasar. Dalam hal ini tahun
dasar adalah tahun 1993. Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan

diperoleh dari selisih antara output dan biaya antara atas harga konstan.
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Dalam praktek, sangat sulit melakukan revaluasi terhadap biaya antara yang
digunakan, karena mencakup komponen input yang sangat banyak, disamping
data harga yang tersedia tidak dapat memenuhi semua keperluan tersebut.
Oleh karena itu biaya antara atas dasar harga konstan dengan rasio tertentu.
Rasio ini diperoleh dari pembagian biaya antara terhadap output pada tahun

das_ar.

. Ekstrapolasi

Menurut metode ekstrapolasi, nilai tambah atas dasar harga konstan
1993 dengan indeks produksi. Indeks produksi sebagai ekstrapolator dapat
merupakan indeks dari masing-masing produksi yang dihasilkan ataupun
indeks dari berbagai indikator produksi seperti tenaga kerja, jumlah
perusahaan dan lainnya, yang dianggap cocok dengan jenis kegiatannya.
Ekstrapolasi dapat juga dilakukan terhadap output pada tahun dasar 1993.
Dengan mengalihkan output atas dasar harga konstan dan rasio tetap nilai
tambah terhadap output pada tahun dasar 1993, diperoleh perkiraan nilai

tambah atas dasar harga konstan.

. Deflasi
Menurut metode deflasi nilai tambah atas dsar harga konstan 1993
diperoleh dengan cara meinbagi nilai tambah atas dsar harga berlaku pada

tahun berjalan dengan indeks harga yang sesuai. Indeks harga diatas dapat
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pula dipakai sebagai inflator dalam keadaan dimana nilai tambah atas dasar
harga berlaku justru diperoleh dengan mengalihkan nilai tambah atas dasar

harga konstan dengan indeks harga tersebut.

. Deflasi Berganda

Dalam metode deflasi berganda ini, yang dideflasi adalah output dan
biaya antaranya, sedangkan nilai tambah atas dasar harga konstan diperoleh
dari selisih antara output dan biaya antara hasil deflasi. Indeks harga yang
digundkan sebagai deflator untuk penghitungan output atas dasar harga
konstan biasénya merupakan indeks harga perdagangan besar sesuai dengan
cakupan komoditinya. Sedangkan deflator untuk biayal antara adalah indeks
harga dari komponen input terbesar.

Pada kenyataannya sangat sulit melakukan deflasi terhadap biaya
antara. Disamping karena komponennya terlalu banyak,l juga karena indeks
harganya belum tersedia secara baik. Oleh karena itu dalam perhitungan harga

konstan, deflasi berganda ini belum banyak dipakai.

Rumus:

D;j=E;. r, + Ej. (ria - 1) + Ejj. (155 - 1)



62

Keterangan:

Ejj =PDRB di sektor tertentu (1) di kota Jogjakarta

Tn = Laju Pertumbuhan PDRB tingkat Nasional

Tin = Laju Pertumbuhan PDRB di sektor tertentu (1) di tingkat Nasional
Tij = Laju Pertumbuhan PDRB di sektor tertentu (i) di kota Yogyakarta
Dj = Analisis shift-share

Tabel 4.11.

Analisis Shift Share
| Yogyakarta Atas Dasar Harga Konstan

16.926,5
946,7
1.665.146,3)
52.138,0
28615608
4713.59,2
31744612
60118412}
1337.661,4

Dari tabel hasil anali: s diatas, terlihat bahwa untuk dapat dilihat pergeseran
pembangunan di kota Yogyakarta banyak berpengaruh secara positif, artinya
pergeseran pembangunan dapat dilihat laju pertumbuhan yang cukup signifikan, hal
ini dapat dilihat pada tabel diatas memiliki keunggulan kompetitif pada sektor
perdagangan dan hotel disusul kemudian pada sektor pengangkutan dan komunikasi

transportasi, selebihnya sektor yang lain tidak atau kurang memiliki keunggulan
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kompetitif Meskipun hasil shifi-share seluruhnya positif akan tetapi ada dua sektor
yang menjadi produk unggulan kota Yogyakarta.

Dari hasil analisis shifi-share pada sektoer pertanian terjadi perubahan PDRB
dalam wilayah Yogyakarta tahun 1998 terjadi pergeseran yang cukup signifikan
dengan hﬁsil 16.926,5(dalam jutaan rupiah), padahal pada tahun sebelumnya
9.159,5(dalam jutaan rupiah) fhal ini diartikan bahwa krisis yang terjadi di Indonesia
yang diawali pada tahun 1997 tidak berimbas pada laju pertumbuhan di sektor
pertanian. Berkaitan dengan rendahnya pada sektor pertanian menyebabkan sektor ini
- tidak dapat menyerap tenaga kerja. |

Dari hasil analisis shiff-share pada sektor pertambangan dan penggalian tidak
ditemukan laju pertumbuhan yang memuaskan, hanyal pada tahun 2000 mencapai
angka 1.391,1 (dalam jutaan rupiah) hal ini dimungkinkan karena kota Yogyakarta
tidak térﬂapat tambang/ barang galian yang terdapat dialam. Seluruh jenis komoditi
yang dicakup dalam sektor pertambangan tanpa migas, dan penggalian, dari ketiga
sub sektor diatas, hanya sub sektor penggalian saja yang terdapat di kota Yogyakarta.

Dari hasil analisis shifi-share sektor industri pengolahan kota yogyakarta
ditemui laju pertumbuhan mencapai angka 1.665.146,3 (dalam jutaan rupiah) hal ini
dimungkinkan karena kota Yogyakarta hanya terdapat industri tanpa migas yang
dalam pengelolaanya dikelompokan menjadi industri besar, industri kecil,dan industri
rumah tangga.

Dan hasil analisis shifi-share pada sektor listrik, gas, dan ai;' bersih tidak

ditemui laju pertumbuhan yang menguntungkan angka maksimal 206,479,4 (dalam




64

jutaan rupiah) sub sektor listrik termasuk pembangkitan dan penyélu.ran tenaga listrik
baik yang diselenggarakan oleh Perusahaan Umum Milik Negara (PLN) maupun
perusahaan non- PLN, sementara pada tahun berikutnya mengalami penurunan yang
cukup drastis hal ini dapat dilihat pada tahun 1998 hanya mcqcaﬁai angka sebesar
52.138,0.

Dari hasil analisis shift-share pada sektor bangunan mencapai angka sebesar
2.861560,8 (dalam jutaan rupiah) ini terjadi pada tahun 1998, sementara pada tahun
berikutnya mengalami penurunan hingga tahun 2001 mencapai angka
325.143,7(dalamjutaan rupiah)pada umumnya kegiatan sektor pembangunan terdiri
dari berbagai jenis kegiatan meliputi pembuatan, pembangunan, pemasangan, dan
perbaikan semua jenis konstruksi.

Dari hasil analisis shift-share pada sektor perdagangan, hotel dan restoran
mengalami naik turun, namun cenderung naik meskipun terdapat pergeseran pada
tahun 1-998-1999, sub sektor perdagangan di bagi menjadi dua perdagangan besar dan
eceran, sub sektor hotel mencakup penyediaan akomodasi penginapan dan restoran
mencakup penyediaan makanan dan minuman.

" Dari hasil analisis shifi-share pada sektor pengangkutan dan komunikasi
mengalami laju pertumbuhan yang memuaskan hal ini karena sifat menunjang
kegiatan masyarakat kota Yogyakarta.

Dari hasil analisis shifi- share pada sektor kevangan, persewaan danjasa
perusahaan mengalami laju pertumbuhan yang memuaskan, namun demikian terjadi

pergeseran pada tahun 19986.011.841,2 dengan 1999 1.634.640,0 jasa ini
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menyangkut dengan sektor finansial, ‘karena secara umum kegiatan pengelolaan
keuangan yang berupa penarikan dana dari masyarakat maupun penyalurannya
kembali, dengan tingginya sektor ini, menyebabkan sektor ini dapat menjadi prioritas
artinya sektor ini dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak.

Dari hasil analisis shifi- share pada sektor jasa- jasa terjadi pertumbuhan
yang kurang memuaskan hal ini dapat dilihat adanya pcfgeseran pada 3 tahun
sebelum dan sesudah 1996-2001, secara umum jasa ini menyangkut jasa hukum,
akuntansi dan pembukuan , pengolahan dan penyajian data, banunan, arsitek dan
teknik, jasa periklanan dan riset pemasaran, jasa persewaan mesin dan peralatan,
terjadinya pergeseran ini dapat dimunkinkan karena imbas dari krisis ekonomi yang
sedang terjadi.

(hasil analisis shift-share dapat dilibat di lampiran 2)

' Deari penjelasan sembilan sektor analisis shiff-share dapat diambil kesimpulan
akan tetapi ada dua sektor yang menjadi produk unggulan kota Yogyakarta. Yaitu
keunggulan kompetitif pada sektor perdagangan dan hotel disusul kemudian pada
sektor pengangkutan dan komunikasi transportasi, selebihnya sektor yang lain tidak
atau kurang memiliki keunggulan kompetitif. Meskipun hasil shifi-share seluruhnya
positif akan tetapi ada dua sektor yang menjadi produk unggulan:kota Yogyakarta
yaitu sektor pengémgkutan dan komunikasi, perdagangan dan hotel. Tepat kiranya
kedua sektor tersebut diatas untuk dijadikan keunggulan kompetitif hal ini karena

Yogyakarta dikenal sebagai kota'kebudayaan dan kota pelajar.




